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KESUCIAN DAN KEBANGUNAN ROHANI
2 Korintus 6:1-2 “Sebagai teman-teman sekerja, kami menasihatkan kamu, supaya 
kamu jangan membuat menjadi sia-sia kasih karunia Allah, yang telah kamu terima. 
Sebab Allah berfirman: “Pada waktu Aku berkenan, Aku akan mendengarkan en-
gkau, dan pada hari Aku menyelamatkan, Aku akan menolong engkau.” Sesung-
guhnya, waktu ini adalah waktu perkenanan itu; sesungguhnya, hari ini adalah 
hari penyelamatan itu” 
	 Kebangunan rohani selalu dihubungkan dengan pencurahan kasih karunia 
Allah, hujan pertobatan dan penuaian jiwa-jiwa. Tentu peristiwa yang sangat di-
rindukan ini adalah kondisi kehidupan rohani Kristiani yang sangat menggairahkan. 
Kebangunan rohani ini adalah doa yang terus menerus dipanjatkan pengikut Kris-
tus sepanjang zaman. Kita semua orang percaya sama seperti rasul Paulus sangat 
percaya bahwa semua orang yang percaya dan menerima pemberitaan Injil akan 
mengalami keselamatan. Saat pencurahan kasih karunia Allah atau masa perkena-
nan Allah tiba akan banyak orang yang diselamatkan. Setelah diselamatkan belum 
cukup, masih ada langkah kelanjutan agar kasih karunia Allah tidak menjadi sia-sia. 
Filipi 2:12 “Hai saudara-saudaraku yang kekasih kamu senantiasa taat, karena itu 
tetaplah kerjakan keselamatanmu dengan takut dan gentar, bukan saja seperti 
waktu aku masih tidak hadir, tetapi terlebih juga sekarang waktu aku tidak had-
ir”. Keselamatan bukan hanya diterima tetapi harus dikerjakan dalam pengertian 
harus mengisi keselamatan itu dengan baik dan benar. Orang yang diselamat-
kan bukan hanya bertobat dalam pengertian perubahan karakter, dari karakter 
yang tidak berkenan kepada Allah menjadi karakter yang berkenan kepada Allah. 
Tidak cukup menikmati perkenanan Allah harus dilanjutkan dengan perjuangan 
hidup berkenan kepada Allah. Mengerjakan keselamatan haruslah disertai den-
gan membangun intimitas dengan Kristus dan menerima kuasa-Nya agar mampu 
menentang keinginan berdosa serta mentaati tuntunan Roh Kudus untuk terus 
bergairah melakukan kebenaran sesuai dengan firman Allah. Kebangunan rohani 
harus pula mendorong semua orang percaya hidup dalam kesucian. Kebangu-
nan rohani tidak boleh dibiarkan berdampingan dengan kecerobohan rohani. Ke-
bangunan rohani adalah merupakan anugerah yang indah, bukan anugerah yang 
berlebihan. Kebangunan rohani adalah merupakan anugerah yang dimuliakan bu-
kan anugerah yang disia-siakan. Semua orang percaya yang sudah diselamatkan 
jangan dibiarkan hidup semaunya atas alasan hidup dalam anugerah Allah bila itu 
yang terjadi berarti terperangkap kepada sikap menyia-nyiakan anugerah Allah. 
Semua orang yang sudah diselamatkan harus didorong menghargai anugerah 
Allah dengan hidup dalam kekudusan. Hidup dalam kekudusan tak terpisahkan 
dari hidup selamat dalam Kristus. Hidup kudus adalah merupakan wujud rasa 
syukur kepada kasih Allah tanpa kekudusan adalah merupakan menyia-nyiakan 
karunia Allah. (MT)
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	 Kenaikan Yesus ke surga adalah sesuatu 
yang mendapat kritik pedas dari para teolog lib-
eral. Biasanya mereka menyatakan tentang le-
tak surga ada di atas, sehingga Yesus harus den-
gan bersikap naik. Mereka menyatakan naik ke 
surga adalah merupakan perumpamaan yang 
diperagakan untuk memuaskan para rasul yang 
mempunyai gagasan bahwa surga itu ada di 
atas. Menurut para teolog liberal surga itu ada-
lah fakta tetapi tidak perlu meyakinkan orang 
lain dengan cara menyimpulkan Yesus pergi ke 
surga dengan sikap naik melayang disaksikan 
murid-murid-Nya hingga hilang dari pandangan 
mereka dalam ketinggian. Ada juga yang men-
yatakan bahwa gagasan surga ada di atas kepala 
adalah hal yang sudah ketinggalan zaman dan 
tidak benar. Tetapi berbagai pendapat di atas 
dapat juga disimpulkan merupakan pendapat

duga-duga karena tak mempunyai dasar yang dapat dipertanggungjawabkan. Ke-
naikan Yesus ke surga sebagai penampakan terakhir setelah menyelesaikan karya-
Nya di bumi mempunyai dasar tertulis yaitu firman Tuhan. Fakta kenaikan Yesus ke 
surga memberi tekanan yang membedakan Allah pencipta dari manusia yang ada-
lah ciptaan. Dan juga Alkitab secara jelas memberi tujuan kenaikan Yesus ke surga. 
Pertama, Yesus naik ke surga untuk menyediakan tempat bagi orang percaya (Yo-
hanes 14:2) sangat dapat diterima dengan akal sehat juga sangat memadai bila diko-
relasikan dengan iman bila Yesus naik ke surga mendahului orang percaya. Dia pergi 
menyediakan tempat bagi oang percaya yang setia sampai akhir. Dalam hal ini firman 
Tuhan secara tegas memberi penjelasan bahwa surga itu adalah tempat yang indah, 
sehingga harus disiapkan dengan baik, Kembali lagi dijelaskan bahwa cara kerja Allah 
itu sangatlah praktis dan terencana. Kedua, Yesus naik ke surga duduk di sebelah 
kanan Allah Bapa. Yesus duduk di tahta-Nya setelah karya penebusan-Nya dikerja-
kan rampung dan sempurna. Selama berkarya di bumi tak ada penjelasan bila Yesus 
duduk, yang ada adalah berjalan, berdiri dan berlutut. Karena selama di bumi Yesus 
berkarya dan bekerja, jadi Dia duduk setelah pekerjaan penebusan-Nya terselesaikan 
dengan sempurna. Ketiga, Dia naik ke surga untuk menunggu sampai musuh-mu-
suh-Nya ditaklukkan. Musuh terakhir di bumi ditaklukkan adalah maut kemudian 
Dia naik ke surga. Setelah Yesus naik ke surga, Dia duduk di sebelah kanan Allah Bapa 
berdoa untuk umat-Nya yang masih berjuang melanjutkan pemberitaan Injil di bumi. 
Para pengikut-Nya mendapat serangan dari musuh-musuh Kristus dan Kristus men-
jadi pembela yang menyertai dengan memberi dukungan dan pendoa syafaat bagi 
pengikut-Nya. Dan Dia akan datang untuk kedua kali menjemput para pengikut-Nya. 

Ada banyak pendapat tentang surga tetapi tanpa data atau berspekulasi, tetapi 
iman Kristen menjelaskan surga dengan jelas karena banyak data Alkitabiah.

NAIK - YESUS NAIK KE SURGA Senin, 20 September 2021

Lukas 24:50-51 “Lalu Yesus mem-
bawa mereka ke luar kota sampai 
dekat Betania. Di situ Ia mengangkat 
tangan-Nya dan memberkati mereka. 
Dan ketika Ia sedang memberkati 
mereka, Ia berpisah dari mereka dan 
terangkat ke sorga”

GeMA 2021
Naik : - Kenaikan Yesus
           - Naik ke surga
           - Akhir penampakan
Bacaan Sabda : Kisah Rasul 1:4-11
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	 Pemakaian nama untuk setiap orang 
adalah termasuk pesan Alkitabiah yang terus 
berlanjut pada zaman modern ini. Pemberian 
nama adalah merupakan rujukan yang menjadi 
identitas seseorang yang menjadi identitas ses-
eorang yang berlaku secara umum. Fakta Alki-
tabiah adalah Allah memberi nama pribadi ke-
pada orang-orang pilihan-Nya dan setiap nama 
mempunyai arti yang tentu berisi harapan Allah 
dan sekaligus pengaruh bagi  penyandang nama 
untuk fokus pada tujuan Allah memanggil dan 
memilihnya. Memberi nama adalah hak istime-
wa orang yang mempunyai otoritas atas pen-
yandang nama. Adam memberi nama-nama 
kepada binatang dan ciptaan Allah lainnya kare-
na Allah memberi otoritas kepada Adam untuk 
menguasai alam ciptaan-Nya (Kejadian 2:18). 
Orangtua jugalah yang memberi nama kepada

anak-anak mereka. Apabila yang punya otoritas memberi nama kepada seseorang  be-
rarti sudah memberi tempat, peranan dan relasi kepada penyandang nama. Pemberi 
nama juga tidaklah sembarangan memberi nama, karena biasanya ada arti khusus 
dan harapan yang dalam pada nama yang diberikan. Ada kalanya juga Allah memberi 
nama atau tepatnya mengganti nama seseorang yang bertujuan memberi pemba-
haruan. Abram bapa orang beriman diganti menjadi Abraham bapa sejumlah besar 
bangsa. Yakub penipu diganti menjadi Israel pejuang Allah. Ada juga cara pemberi-
an nama menyelipkan sebagian namanya pada penyandang nama, dengan tujuan 
membuat adanya keterikatan pemberi nama dengan yang diberi nama. Kebiasaan 
seseorang istri menambah nama suaminya kepada namanya adalah menjelaskan 
kesatuan dan keterikatan permanen antara suami istri. Arti nama itu sangat penting. 
Nama di atas segala nama adalah Yesus karena hanya dalam nama-Nyalah ada kes-
elamatan. Lebih jelasnya lagi mujizat kesembuhan terjadi dalam nama Yesus. Allah 
yang kita kenal dalam nama Yesus memanggil semua orang percaya dengan nama 
pribadi masing-masing orang percaya. Dalam hal ini memberi penjelasan bahwa Allah 
tidak memandang orang percaya berdasarkan keanggotaan gereja termasuk dari de-
nominasi apa. Allah memanggil orang percaya dengan nama pribadi masing-masing 
menjelaskan bahwa hubungan setiap orang percaya dengan Allah haruslah diterima 
sebagai hubungan yang sangat dekat. Ada kebiasaan orang Kristen mengganti nama 
atau menambah nama setelah dibaptis yang biasanya menjadi nama baptisan. Tidak 
ada salahnya tetapi juga tidak harus karena tidak memberi nilai tambah sama seka-
li. Siapa pun nama kita terima dan hargailah nama itu, karena Allah memanggil kita 
dengan nama kita masing-masing seperti Allah memanggil “Samuel dan Saulus”. (MT) 

Bacaan Sabda : Kejadian 17:1-27

Yesaya 45:3-4 “Aku akan memberikan 
kepadamu harta benda yang terpen-
dam dan harta kekayaan yang tersem-
bunyi, supaya engkau tahu, bahwa 
Akulah TUHAN, Allah Israel, yang me-
manggil engkau dengan namamu.  
Oleh karena hamba-Ku Yakub dan Israel, 
pilihan-Ku, maka Aku memanggil engkau 
dengan namamu, menggelari engkau, 
sekalipun engkau tidak mengenal Aku”

GeMA 2021
Nama : - Pemberi nama
              - Arti nama
              - Identitas

NAMA - IDENTITAS DIRI Selasa, 21 September 2021

Allah memanggil dengan nama masing-masing umat-Nya adalah fakta 
bukti kedekatan-Nya dengan umat-Nya.
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	 Setelah kita mejelaskan hubungan pem-
beri nama dengan yang pemilik nama, maka 
perlu juga mencoba mencari tahu hubun-
gan nama dengan pribadinya. Tetapi secara 
khusus fokus kepada Allah, nama-Nya yang 
tak terpisahkan dengan pribadi-Nya. Saat 
pengutusan Musa oleh Allah memimpin Israel 
keluar dari Mesir terjadi dialog antara Allah 
dan Musa. Pada saat itulah Allah menanyakan 
nama Allah yang akan diberitahukan kepada 
umat Israel. Pada saat itulah Allah memberi-
tahukan nama-Nya yaitu AKU ADALAH AKU. 
Nama ini adalah nama yang terbuka untuk 
semua bangsa dan bahasa, tetapi haruslah 
menjelaskan pribadi Allah, mengungkapkan 
atribut Allah dan menyatakan kehadiran 
Allah secara aktif di tengah dan dalam hid-
up umat-Nya. Dari nama pribadi AKU ADA-

“Aku adalah Aku” adalah nama Allah yang terbuka kepada semua bangsa. Tetapi 
esensinya haruslah tetap sesuai atribut-Nya seperti Mahakuasa, Mahahadir dll

Bacaan sabda : Keluaran 3:1-22

Keluaran 3:13-14 “Lalu Musa berkata kepa-
da Allah: “Tetapi apabila aku mendapatkan 
orang Israel dan berkata kepada mereka: Al-
lah nenek moyangmu telah mengutus aku 
kepadamu, dan mereka bertanya kepada-
ku: bagaimana tentang nama-Nya? — apa-
kah yang harus kujawab kepada mereka?”  
Firman Allah kepada Musa: “AKU ADALAH 
AKU.” Lagi firman-Nya: “Beginilah kauka-
takan kepada orang Israel itu: AKULAH AKU 
telah mengutus aku kepadamu.” 

GeMA 2021
Nama : - Pribadi
              - Diungkapkan
              - Hadir aktif

NAMA - HADIR AKTIF Rabu,  22 September 2021

nama YAHWEH (YHWH). Suatu nama pribadi yang terlalu sakral untuk disebutkan tak 
ada huruf hidup. Itulah sebabnya dalam menyebut nama YHWH orang Israel nyaris 
tak bersuara sebagai sikap menghormati dan menyembah secara sungguh-sungguh. 
Jadi bagi Israel penyebutan nama Allah itu tak terletak pada huruf dan intonasinya 
melainkan pada pengaguman akan pribadi-Nya yang Mahakudus dan pencipta alam 
semesta. Jadi bila ada kelompok yang mewajibkan nama pribadi Allah harus Yahweh 
bukanlah menghargai tetapi justu mempersulit nama-Nya AKU ADALAH AKU. Bila 
nama-Nya ALLAH yang dipengaruhi oleh bahasa Arab tak perlu dipersalahkan. Tan-
pa perlu menganalisa arti sebuah nama perlu kita pahami bahwa AKU ADALAH AKU 
adalah nama yang terbuka dalam hal penyebutan yang utama adalah tetap kuat dan 
teguh dalam esensinya. Allah adalah pribadi  yang berdaulat penuh yaitu Dia adalah 
tetap Dia yang Mahakuasa pencipta alam semesta apapun pendapat orang tentang 
Dia. Karena Dia tidak akan pernah berubah atau menyesuaikan diri dengan pendapat 
siapapun mengenai Dia. Nama adalah segala sesuatu yang diungkapkan dalam nama 
itu. Allah sebagai pencipta alam semesta,Mahakuasa, Mahahadir, Mahaberdau-
lat dan Mahakasih itulah yang diungkapkan dalam nama itu. Dalam nama-Nya ter-
kandung pula pemahaman bahwa Dia (Allah atau Yahweh) menghendaki bahwa kita 
mengenal-Nya sebagai Allah  yang selalu hadir dan aktif. Jadi ketika Allah menyatakan 
nama-Nya kepada Musa “AKU ADALAH AKU”. Dia ingin menyatakan bahwa Dia akan 
tetap Dia dengan nama yang disandangkan oleh berbagai bangsa kepada-Nya.  Dia 
tetap berdaulat, Dia tetap pencipta, Dia tetap Mahakuasa, Dia tetap Mahakasih 
dan yang tak boleh diabaikan, Dia tetap hadir dan aktif di tengah umat-Nya. (MT)
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	 Penasihat adalah orang yang memberi 
nasihat. Penasihat sejati bukan hanya pandai 
dan gemar menasihati, tetapi adalah orang 
dewasa yang sudah lebih dulu melakukan nasi-
hatnya. Bukan hanya melakukan tetapi telah 
mengalami dan menguji kesahihan nasihatnya. 
Dengan demikian dia betul-betul telah mema-
hami dan meyakini kebenaran nasihat sebe-
lum dia menasihati. Amsal 11:14 “Jikalau tidak 
ada pemimpin jatuhlah bangsa tetapi jikalau 
penasihat banyak, keselamatan ada”. Dalam 
hal ini pemimpin haruslah juga seorang 
penasehat pastilah berjiwa dan bermental 
pemimpin walaupun bukan berjabatan pemi-
mpin dalam 1 lembaga yang resmi. Kita tahu 
bahwa dalam 1 lembaga atau komunitas tidak 
boleh ada 2 orang yang berstatus atau berja-
batan pemimpin. Suatu kalimat peribahasa

mengatakan tak boleh ada 2 ekor harimau jantan dalam 1 lembah. Bila ada 2 ekor 
perkelahian tak terhindarkan. Tetapi suatu lembaga atau komunitas justru membu-
tuhkan banyak nasihat. Penasihat sejati piawai dalam menasihati tetapi juga sangat 
membuka diri untuk dinasihati. Amsal 24:6 “Karena hanya dengan perencanaan 
engkau dapat berperang , dan kemenangan tergantung pada penasihat yang ban-
yak”. Dalam hal ini raja Salomo mensejajarkan pentingnya perencanaan dan nasihat. 
Perencanaan punya arti hanya bisa dilaksanakan dengan eksekusi yang tepat dan be-
nar dan nasihat mempunyai manfaat apabila ditaati dan dilakukan. Penasihat adalah 
manusia biasa yang tentu punya kelemahan dan kekurangan. Walaupun demikian 
penasihat dengan segala kekurangan dan keterbatasannya sangatlah kita butuhkan. 
Jadi kita tak boleh menjadi anti nasihat, karena kita pun membutuhkan orang lain. Lagi 
pula rasul Paulus menasihati agar gereja Tuhan yang  terbentuk makin dewasa dalam 
komunitas pengikut Kristus harus hidup saling menasihati. Tetapi yang   paling indah 
dan penting untuk kita pahami adalah fakta Alkitabiah bahwa kita mempunyai penasi-
hat yang ajaib. Penasihat Ajaib (Pele) yang diambil dalam bahasa Ibrani ini berbicara 
mengenai penasihat adikodrati yang hanya dipakai kepada Allah. Jadi nasihat Mesianis 
nabi Yesaya ini sesungguhnya telah jelas menyatakan Yesus yang Penasihat Ajaib itu 
adalah Tuhan. Sebagai Penasihat Ajaib (Pele) maka nasihat-Nya mempunyai dasar yang 
kuat yaitu kebenaran mutlak yang mempunyai otoritas sejati, sehingga siapapun yang 
mentaati-Nya akan beroleh kesejahteraan dan keselamatan. Rasul Paulus mengutip 
nubuat para nabi bahwa sebagai penasihat Ajaib nasihat-Nya bersumber dari hati 
dan pikiran-Nya sendiri. Jadi nasihat-Nya bukan sesuatu yang perlu diperdebatkan 
hanya perlu dipahami, direnungkan dan dilaksanakan dalam hidup sehari-hari. (MT)  

Nasihat tak perlu indah tetapi harus benar. Nasihat tak perlu diperdebatkan 
tetapi harus dilakukan.

Bacaan sabda : Yesaya : 9:1-6

Roma 11:34-36 “Sebab, siapakah yang 
mengetahui pikiran Tuhan? Atau siapa-
kah yang pernah menjadi penasihat-Nya?  
Atau siapakah yang pernah mem-
berikan sesuatu kepada-Nya, seh-
ingga Ia harus menggantikannya?  
Sebab segala sesuatu adalah dari Dia, 
dan oleh Dia, dan kepada Dia: Bagi Dialah 
kemuliaan sampai selama-lamanya!”  

GeMA 2021
Nasihat : - Nasihat
                 - Penasihat
                 - Pelaku

NASIHAT - PENASIHAT DAN PELAKU Kamis, 23 September 2021
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	 Nazar selalu dihubungkan dengan Allah jadi 
bernazar adalah berjanji untuk mempersembah-
kan sesuatu kepada Allah, kata nazar itu diperkira-
kan berasal dari nama seorang dewa bangsa kafir, 
sehingga ada kebiasaan mempersembahkan anak 
kepada Molokh atau dewa yang dipersembah-
kan bangsa penyembah berhala. Dalam hal ini 
dipersembahkan dengan cara mengorbankan 
sebagai korban yang disembelih atau kemungk-
inan ditaruh disuatu tempat hingga mengalami 
kematian sebagai persembahan kepada objek 
yang mereka sembah. Dan cara mempersem-
bahkan manusia seperti ini adalah kekejian bagi 
Allah tak boleh dilakukan umat Allah. Dalam 
Alkitab ada orang-orang yang dipersembahkan 
kepada Allah biasanya disebut Molekh. Salah 
satunya adalah Simson seorang nazir karena 
orangtuanya bernazar mempersembahkannya

kepada Allah (Molekh). Ada juga Samuel yang lahir setelah ibunya, Hana bernazar akan 
mempersembahkannya kepada Allah. Mereka dipersembahkan kepada Allah sebagai 
Molekh yaitu sebagai persembahan yang merupakan suatu penggenapan atas suatu nazar. 
Samuel dipersembahkan menjadi seorang yang mengabdikan diri dalam pelayanan dalam 
rumah Tuhan yang dalam perjalanan hidupnya ke depan menjadi seorang imam yang 
mengurapi Saul dan Daud menjadi raja Israel atas perintah Allah. Perdebatan pendapat 
terjadi kepada hakim Israel yang bernazar akan mempersembahkan yang pertama keluar 
dari rumahnya bila ia menang melawan bani Amon. Ternyata dia menang dan saat dia 
kembali ke rumah dia disambut putri kesayangannya. Dia pun menepati nazarnya. Ada 
yang berpendapat bahwa hakim Yefta mempersembahkan putrinya seperti bangsa kafir 
mempersembahkan anaknya kepada Molokh. Pendapat ini muncul karena latar belakang 
Yefta adalah seorang petualang yang berkarakter buruk dan sangat dipengaruhi oleh bangsa 
penyembah berhala. Tetapi ada 2 alasan kuat bahwa Yefta mempersembahkan putrinya 
sebagai Molekh. Pertama, Yefta pastilah mengetahui bahwa Allah melarang umat-Nya 
mengorbankan manusia karena hal itu kekejian bagi Allah. Tetapi Yefta pun tahu bahwa 
mempersembahkan putrinya menjadi seorang yang mengabdikan hidupnya kepada Allah 
adalah suatu yang benar. Kedua, penekanan bahwa putri Yefta “Tidak pernah kenal 
laki-laki” membuktikan bahwa Yefta mempersembahkan putrinya kepada Allah sebagai 
persembahan yang hidup? Bernazar kepada Allah tidak salah tetapi jangan sampai suatu 
keputusan  yang emosional yang tak dipertanggungjawabkan jangan pula timbul dari keingi-
nan untuk memperoleh sesuatu dari Tuhan. Setelah bernazar pastikan dulu bahwa harus 
dapat menggenapinya dengan penuh sukacita. Sehingga saat ditepati dengan baik akan 
menikmati indahnya membangun hubungan dengan Allah melalui penggenapan nazar. (MT)

Berjanji kepada Allah itu baik tetapi haruslah ditaati sebab itu jangan 
pernah berdasarkan emosi haruslah berdasarkan kasih.

NAZAR - JANJI KEPADA ALLAH Jumat, 24 September 2021 

Nazar : - Molok
             - Molekh
             - Kepada Allah

Bacaan sabda:Hakim-Hakim 11:29-40

GeMA 2021

Pengkhotbah 5:3-4 “Kalau engkau 
bernazar kepada Allah, janganlah 
menunda-nunda menepatinya, kare-
na Ia tidak senang kepada orang-
orang bodoh. Tepatilah nazarmu. 
Lebih baik engkau tidak bernazar dari 
pada bernazar tetapi tidak menepat-
inya.”
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	 Pernikahan adalah fase kehidupan ma-
nusia yang mengijinkan sorang laki-laki hidup 
bersama dalam ikatan perkawinan dan secara 
sah dan terhormat dapat menikmati hubungan 
seksual tanpa merasa bersalah. Di luar ikatan 
pernikahan hubungan seksual antara seorang 
laki-laki adalah persundalan dan di mata mas-
yarakat umum adalah suatu kesalahan dan 
penyimpangan dari norma-norma kehidupan 
yang disbeut perzinahan. Pernikahan diterima 
sebagai hal yang lazim, itulah sebabnya dalam 
Alkitab hidup lajang hingga kematian adalah 
merupakan hal yang khusus buat orang-orang 
yang dipanggil Allah untuk tugas  istimewa. Tetapi 
walaupun tak ada anjuran yang bersifat univer-
sal hidup lajang atau hidup sendiri tetapi hidup 
sendiri bukanlah hal yang salah, yang salah ada-
lah hidup untuk diri sendiri. Dalam pernikahan

Adam dan Hawa yang diberkati Allah langsung secara implisit tersirat bahwa pernikahan 
yang sah adalah monogami, itulah sebabnya Allah hanya menciptakan seoang istri untuk 
Adam. Tetapi sejak zaman Lamekh poligami sepertinya  dibiarkan bukan diijinkan (Keja-
dian 4:19). Allah seperti membiarkan manusia untuk belajar dari kesalahan berpoligami 
dengan segala akibat buruknya. Dari fakta Alkitabiah sangat jelas bahwa berpoligami  
akan menimbulkan kesulitan dan kesukaran yang panjang dan berkesinambungan dan 
tak jarang menimbulkan dosa yang menjerat kehidupan orang yang berpoligami. Jadi su-
dah jelas monogami adalah aturan yang benar dan tepat bagi manusia dan itulah hubun-
gan yang sewajarnya. Jadi bila berbicara pernikahan dalam Alkitab bahwa pernikahan 
yang benar adalah monogami atau 1 istri untuk 1 suami dan sebaliknya. Bila dalam 
perkembangannya para tokoh Alkitab berpoligami bukanlah perbuatan yang disetujui 
atau diijinkan Allah, lebih tepat bila disebut dibiarkan agar semua umatnya belajar dari 
kesalahan. Kita umat Tuhan zaman sekarang pun perlu belajar dari kesalahan fatal ini. 
Raja Salomo adalah seorang raja yang berpoligami tak terkendali, karena kuasa dan 
kekayaannya. Ternyata kuasa dan kekayaan bukanlah alasan untuk berhak berpoligami. 
Pada masa tuanya Salomo menyatakan kekeliruannya, karena berpoligami  telah menyu-
litkan hidupnya dan membuat pernikahannya tidak bahagia. Salomo justru menyatakan 
bahwa kebahagiaan pernikahan dialami saat masih setia bermonogami dengan istri 
masa mudanya atau istri pertamanya. Pernikahan yang diberkati Allah adalah 2 men-
jadi 1 atau bermonogami. Kemudian haruslah saling setia apapun alasannya tak boleh 
bercerai kecuali diceraikan oleh kematian. Nabi Maleakhi secara tegas mengatakan bah-
wa Allah benci perceraian karena Musa memberi surat cerai bukan karena boleh tetapi 
karena kekerasan hati manusia. Jadi pernikahan adalah monogami dan saling setia. (MT)   

Pernikahan Kristen adalah monogami, yaitu 2 menjadi 1 dan
tetap saling setia.

Bacaan sabda: Kejadian 2:8-25
Kejadian 2:24-25 “Sebab itu seorang la-
ki-laki akan meninggalkan ayahnya dan 
ibunya dan bersatu dengan isterinya, se-
hingga keduanya menjadi satu daging.  
Mereka keduanya telanjang, manusia 
dan isterinya itu, tetapi mereka tidak 
merasa malu.”

GeMA 2021
Nikah :  - Poligami
              - Monogami
              - Setia

NIKAH - MONOGAMI Sabtu, 25 September 2021
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	 Nyanyian dalam bahasa Yunani “hum-
nos” dipakai para penulis klasik sebagai 
pengakuan melalui ungkapan spontan untuk 
memberi pujian kepada dewa, juga kepada 
seorang pahlawan yang berhasil mengalah-
kan musuh.  Tetapi bila dihubungkan dengan 
iman Kristen nyanyian adalah merupakan 
pujian yang dikumandangkan umat untuk 
merespon kebaikan Tuhan. Untuk lebih jelas-
nya bahwa menyanyikan pujian bagi Tuhan 
adalah  merupakan gejala yang nyata dalam 
hidup gereja pada zaman rasul. Dalam ke-
hidupan gereja menyanyikan pujian adalah 
ungkapan rasa syukur atas kebaikan dan 
karya Tuhan Yesus yang terang benderang 
menyelamatkan manusia. Memuji Tuhan 
melalui musik dan nyanyian adalah sangat 
tepat untuk mengumandangkan “kemuliaan” 

Mengagungkan Tuhan melalui nyanyian adalah totalitas hidup yang 
merespon kasih dan kebaikan Tuhan.

Bacaan Sabda : Mazmur 96:1-13

Mazmur 96:1-3 “Nyanyikanlah nyany-
ian baru bagi TUHAN, menyanyilah 
bagi TUHAN, hai segenap bumi!  
Menyanyilah bagi TUHAN, pujilah 
nama-Nya, kabarkanlah keselamatan 
yang dari pada-Nya dari hari ke hari.  
Ceritakanlah kemuliaan-Nya di antara 
bangsa-bangsa dan perbuatan-perbua-
tan-Nya yang ajaib di antara segala suku 
bangsa”.

GeMA 2021
Nyanyi : - Memuji
                - Mengagungkan
                - Bermazmur

NYANYI - MEMUJI TUHAN Minggu, 26 September 2021

ditulis dalam kurung (Karena Engkaulah yang empunya kerajaan dan kuasa dan 
kemuliaan sampai selama-lamanya, Amin) Kalimat dalam kurung ini disebut doxologia 
yang oleh gereja Roma Katolik tidak diucapkan dan juga tidak di baca karena di yakini 
sebagai kalimat untuk mengakui kemuliaan Allah Bapa yang teruangkap melalui iman 
dan  ketulusan hati. Berbeda dengan  gereja-gereja Lut heran yang   mengungkapkan 
Doxologia ini dengan cara mengumandangkan melalui nyanyian. Sikap menyanyikan 
pengagungan dan pemuliaan Allah melalui nyanyian ini diyakini lebih mendekati dalam 
penggunaan awal. Doa Bapa Kami yang diakhiri dengan doxologia melalui nyanyian 
yang dikumandangkan secara megah adalah melanjutkan kebiasaan di dalam Sinagoge 
(1 Tawarikh 29:11). Jadi penggunaan kurung adalah penjelasan bahwa kalimat itu tidak 
ada dalam naskah asli tetapi jemaat Kristen mula-mula selalu memakainya sebagai sikap 
mengagungkan dan memuliakan Tuhan dengan cara menyanyikan melanjutkan tradisi 
Sinagoge.  Gereja mula-mula yang hidup bersekutu dan tekun dalam pengajaran rasul 
adalah orang percaya yang berlatarbelakang beragama Yahudi. Jadi kebiasaan menyan-
yikan pujian kepada Allah merupakan hal yang biasa bagi mereka. Gereja secara spontan 
menggunakan nyanyian untuk mengagungkan dan memuliakan Kristus. Hal yang baik dari 
ke-Yahudian tidak dilupakan tetapi justru ditingkatkan dan dicerahkan. Pola hidup men-
gagungkan dan memuliakan Allah melalui mazmur pujian bukan dominasi orang beriman 
tertentu seperti raja Daud  tetapi adalah kehidupan yang berlanjut dalam iman Kristen. 
Mengagungkan Tuhan adalah totalitas kehidupan iman Kristen karena memuliakan Tuhan 
tak cukup hanya melalui kata-kata datar dan perbuatan sadar. Mengagungkan Tuhan 
perlu dilakukan dengan kata indah dan suara bernada  yaitu melalui nyanyian dan juga 
perbuatan sengaja terencana yang penuh dengan nilai kebenaran dan kebaikan. (MT)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang Anyar Raya
(Jl. A-G, Kr. Anyar Utara, Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini, Laksana, Ps. Baru,                      
P. Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman Sari, Kebon Jeruk, 
Pecenongan, Tangki, Mg. Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Timur dan Jakarta Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong, Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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* IBADAH MENARA DOA (Setiap Senin)
* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa ke II dan IV - Belum diadakan)
* IBADAH DMBI (Setiap Rabu ke II)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat )
* IBADAH GWC (Setiap Sabtu ke I dan III - belum diadakan)
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN JULI
So Kim Lian 01
Jong Djiak Leng 02
Julien Wuisang 03
Liana Tjandra 05
Naimiana	     05
Rudy Tanuwidjaja       05
Enny	         10
Juliana                         11
Phoa Lian Hwa Nio      12
Gunawan S                   13
Yolanda Shiren            14
Franky Leanardo	         14
Lisa Tanuwijaya       20
Leo Petrus Ming	      22
Joshua Yulianto H.   22
Heom Kui Moi	    24
Siu Mey	    24
Tan Tjoen Hoa	      24
Anggrina	      27
Yunus Rotestu 28
Djuniati	      29
Siti Yulaikah	 31

Harjanto Salim & Vivi Cahyadi 03
Tjong Mei Kim 06
Ivan Dian T & Athalia T 06
James R.S. Liow  &  Julien Wuisang 06
Suhaidi & Herni Offani 21
Sukamto & Oeij Moi Siang 21
Herman Gunawan & Rindia P N   21
Rudianto Sutanto & Mia Herawati 21
Toto Setiawan & Nari 21
Joko Susilo & Yuliani 21
Hanny Darmawan 22
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




